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ABSTRAK 

HELMI AFIF PURWATARUNA, Peran Organisasi Santri Darul Hikmah dalam 
Menegakkan Disiplin Sholat Fardhu Berjamaah Santri di Pondok Pesantren Darul 
Hikmah Kutoarjo. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Disiplin berarti tata tertib untuk bisa mengendalikan tingkah laku, melatih 
membentuk kemampuan mental seseorang, serta kesadaran diri untuk mengikuti 
dan menaati peraturan. Sholat fadhu adalah kewajiban bersifat individual (fardlu 
‘ain) yang penyelenggaraannya disunatkan berjamaah. Peneliti menemukan 
kenyataan di lingkungan Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo bahwa 
Organisasi Santri Darul Hikmah (OSDH) dan ustadz telah ikut membina kedisiplinan 
santri. Meski sudah memiliki peraturan tetapi masih ada santri yang berani 
melanggar peraturan tersebut. Penelitian bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui 
kedisiplinan sholat fardhu berjamaah santri Pondok Pesantren Darul Hikmah 
Kutoarjo; 2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran OSDH dalam 
menegakkan disiplin sholat fardhu berjamaah santri Pondok Pesantren Darul 
Hikmah Kutoarjo; 3) Untuk mengetahui dan menganalisa hambatan yang dihadapi 
dan solusi yang diberikan dalam membina kedisplinan sholat fardhu berjamaah 
santri Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data mengunakan triangulasi data jenis metode. Analisis data 
mengunakan Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kedisiplinan shalat fardhu berjama’ah di Pondok 
Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo tergolong cukup disiplin walaupun masih 
terdapat beberapa santri yang terlambat mengikuti shalat berjama’ah dan hampir 
tidak ada santri yang tidak melaksanakan sholat fardhu berjamaah. 2) Peran OSDH 
dalam menegakkan disiplin sholat fardhu berjama’ah santri yaitu dengan 
menjadikan pengurus suri tauladan bagi para santri, organisasi yang menjadi 
wadah untuk mengembangkan karakter dan softskill bagi seluruh santri, serta 
sebagai penegak dan pengawas dalam kedisiplinan shalat berjama’ah para santri. 
3) Hambatan dalam membina kedisplinan sholat fardhu berjamaah santri Pondok 
Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo yaitu kurangnya monitoring pembina terhadap 
para pengurus OSDH, teman sebaya, serta berbagai latar belakang pola asuh 
keluarga santri yang membuat lama beradaptasi dengan ketentuan pondok.  

Pendidikan lewat pembiasaan/habiting peserta didik, suritauladan kakak 
kelas dan teman sebaya, serta kepemimpinan lewat sebuah ekosistem pondok 
pesantren perlu dipertahankan dan kembangkan lagi kualitasnya lewat monitoring 
dan evaluasi sehingga dapat dicontoh oleh institusi pendidikan lainnya di tengah 
isu global tentang moralitas dan mental generasi muda yang makin 
mengkhawatirkan. 

Kata kunci: Organisasi, Santri, Kedisiplinan, Sholat Fardhu, Pondok Pesantren 
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MOTTO 

 

قُعُوْدًا   وَّ قِيَامًا   َ اللّٰه رُوْنَ 
ُ
يَذْك ذِيْنَ 

َّ
ال مٰوٰتِ ﴿  السَّ قِ 

ْ
خَل فِيْ  رُوْنَ 

َّ
وَيَتَفَك جُنُوْبِهِمْ  ى 

ٰ
عَل وَّ

اِۚ سُبْحٰنَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  
ً

قْتَ هٰذَا بَاطِل
َ
رْضِِۚ رَبَّنَا مَا خَل

َ
ا

ْ
ل عمران/  ١٩١وَال

ٰ
: 3﴾ ) ا

191 ) 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha 

Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka. (QS. Ali 'Imran/3:191) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 B/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut:.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan ya ai a dan u يْ.َ.. 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

بَ   -
َ
ت
َ
 kataba ك

عَلَ  -
َ
 fa`ala ف

 suila سُئِلَ  -

يْفَ   -
َ
 kaifa ك

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

الَ   -
َ
 qāla ق



 

xvi 
 

 ramā رَمََ  -

 qīla قِيْلَ  -

وْلُ   -
ُ
 yaqūlu يَق

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الِ  -
َ
ف
ْ
ط
َ
 الأ

ُ
ة
َ
ض
ْ
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤ

-   
ُ
رَة وَّ

َ
مُن
ْ
 ال
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال

-  
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah  ط
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   - زَّ
َ
 nazzala ن

-   ُّ  al-birr البِِ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 
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Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu  الرَّ

مُ 
َ
ل
َ
ق
ْ
 al-qalamu ال

مْسُ 
َّ
 asy-syamsu الش

لُ 
َ
جَلا

ْ
 al-jalālu ال

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta’khużu ت

ئ  - ي  
َ
 syai’un ش

وْءُ  -
َّ
 an-nau’u الن

-  
َّ
 inna إِن

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

-  َْ ازِقِي ْ ُ الرَّ
ْ
ب 
َ
هُوَ خ

َ
 اَلله ف

َّ
 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِن

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا  -
َ
ا وَ مُرْسَاه

َ
 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مَجْرَاه

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-  َْ مِي ْ
َ
عَال
ْ
 لِله رَبِّ ال

ُ
حَمْد

ْ
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

وْرئ رَحِيْمئ  -
ُ
ف
َ
 Allaāhu gafūrun rahīm  اُلله غ

مُوْرُ جَمِيْعًا -
ُ
ِ الأ

ه
 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Disiplin membuat setiap individu selalu mengalami proses kepada 

kebaikan. Disiplin merupakan aspek yang harus dimiliki oleh setiap individu, 

karena didisiplin mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan, baik 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun bernegara. Orang yang 

hidupnya berdisiplin umumnya lebih berhasil meraih sesuatu jika 

dibandingkan dengan mereka yang kurang atau tidak disiplin. Dengan 

demikian, bisa dikatakan bahwa disiplin adalah modal utama atau kunci 

kesuksesan seorang. Disiplin berarti tata tertib untuk bisa mengendalikan 

tingkah laku, melatih membentuk kemampuan mental pada seseorang.1 

Disiplin berarti sebuah kesadaran diri untuk mengikuti dan menaati peraturan 

atau nilai hukum yang berlaku dalam lingkungan tersebut.2  

Menurut Pratt Fairshild dari sisi sosiologi, disiplin dibagi menjadi dua 

bagian yaitu disiplin yang ada pada diri sendiri dan disiplin sosial, kedua 

tersebut memiliki keterkaitan, sehingga seseorang yang mempunyai sikap 

 
1 Ummi Sa’adah (2017). Hukuman dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Kedisiplinan      

Santri di Pondok Pesantren, dalam Jurnal Pedagogik, Vol.4, No. 1, hal. 15. 
2 Nasran (2019). Peran Pondok Pesantren dalam Membina Karakter Disiplin dan 

Kemandirian Santri (Studi Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar), dalam Jurnal Ilmu 
Pengetahuan Sosial, hal. 5. 
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disiplin termasuk orang yang dapat mengarahkan dirinya sendiri untuk 

berperilaku yang baik dalam sebuah lingkungan ataupun kelompok.3 

Faktanya masih banyak orang yang mengabaikan sebuah kedisiplinan 

contohnya pada rambu-rambu lalu lintas, ketika lampu merah banyak orang 

yang melanggar tidak berhenti untuk menaati peraturan rambu-rambu lalu 

lintas sehingga kedisiplinan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

kehidupan. Dalam kehidupan ini manusia tak akan terlepas dari organisasi. 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan peran dan bantuan orang 

lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya karena manusia memiliki 

kecendrungan untuk bekerja sama, saling berhubungan dan saling 

bergantungan. Atas kebergantungan tersebut manusia membutuhkan sebuah 

sebuah organisasi dalam membentuk kedisiplinan secara komprehensif. Maka 

Organisasi merupakan wahana untuk mengembangkan potensi siswa dalam 

ruang lingkup kepemimpinan maupun manajemen organisasi yang mampu 

menjadi strategi pengembangan siswa. Kepengurusan dikelola oleh murid-

murid yang telah terpilih menjadi pengurus OSDH kemudian memiliki 

pembimbing dari seorang guru atau asatidz yang dipilih oleh pihak pondok.4  

 
3 Suparyanto dan Rosad (2015). Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII pada 

SMP Negeri 1 Suppa Melalui Layanan Bimbingan Sosial, dalam Jurnal Kependidikan Media, Vol. 10, 
No.2, hal 48–53. 

4 Tri Joko (2018). Implementasi Manajemen Organisasi Siswa Intra Sekolah sebagai 
Strategi  dalam Pengembangan Kepemimpinan Siswa SMP Negeri 2 Sukadana, dalam Jurnal Lentera 
Pendidikan, Vol. 3, No. 1, Juni 2018, hal. 72. 
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Dalam kaitannya dengan Organisasi di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Kutoarjo. OSDH memiliki peran yang sangat penting yaitu dalam membina 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo. Membina 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo tidak hanya dibina 

oleh pengasuh pondok saja, akan tetapi kedisiplinan disini juga bisa dibina 

oleh santri-santri senior yang memiliki peran atau bagian masing-masing 

dalam mengatur kedisiplinan santri tersebut yang biasa disebut dengan 

Organisasi Santri Darul Hikmah (OSDH) yang memiliki pengertian yang sama 

dengan OSIS. Dari observasi awal di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo, 

peneliti menemukan kenyataan di lingkungan Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Kutoarjo bahwa OSDH dan ustadz telah ikut membina kedisiplinan santri 

seperti membangunkan shalat tahajud, subuh dan setoran hafalan serta 

mengikuti segala kegiatan dari masing-masing bidang lainnya. 

Meski sudah memiliki peraturan tetapi masih ada santri yang berani 

melanggar peraturan tersebut. Adapun kasus pelanggarannya seperti tidak 

menggunakan bahasa yang telah disepakati yaitu bahasa Inggris dan bahasa 

Arab, tidak menghafal vocabulary yang telah diberikan oleh pengurus, masbuq 

sholat berjamaah, terlambat mengikuti apel pagi, pulang tanpa izin.5 

 
5 Hasil observasi santri Pondok Pesantren Darul Hikmah pada hari Sabtu, 19 Agustus 2022, 

Jam 16:00 WIB. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik meneliti lebih lanjut 

tentang “Peran Organisasi Santri Darul Hikmah dalam Menegakkan Disiplin 

Sholat Fardhu Berjamaah Santri di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada permasalahan penelitian di atas, maka peneliti 

mengungkapkan rumusan masalah yang dapat menjadi acuan dalam 

pembahasan berikutnya. Di antara pokok masalah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kedisiplinan sholat fardhu berjamaah santri Pondok Pesantren 

Darul Hikmah Kutoarjo? 

2. Bagaimana peran Organisasi Santri Darul Hikmah dalam menegakkan 

disiplin sholat fardhu berjamaah santri Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Kutoarjo? 

3. Apa saja hambatan yang dihadapi dan solusi yang diberikan dalam 

membina kedisplinan sholat fardhu berjamaah santri Pondok Pesantren 

Darul Hikmah Kutoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kedisiplinan sholat fardhu berjamaah santri Pondok 

Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran Organisasi Santri Darul 
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Hikmah dalam menegakkan disiplin sholat fardhu berjamaah santri 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa hambatan yang dihadapi dan solusi 

yang diberikan dalam membina kedisplinan sholat fardhu berjamaah 

santri Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian tentang peran Organisasi Santri Darul 

Hikmah dalam menegakkan disiplin sholat fardhu berjamaah santri Pondok 

Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan penelitian tentang organisasi kesantrian di pondok 

pesantren. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian tentang peran Organisasi Santri Darul 

Hikmah dalam menegakkan disiplin sholat fardhu berjamaah santri Pondok 

Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo digunakan oleh:  

a. Pondok pesantren untuk mengembangkan karakter kedisiplinan santri 

melalui peran organisasi yang dibentuk di Pondok Pesantren Darul 

Hikmah Kutoarjo. 

b. Pemangku kebijakan pondok pesantren dalam mengaktifkan dan 

menyalurkan bakat santri dalam berorganisasi. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian secara kritis terhadap beberapa 

penelitian yang sudah dilaksanakan dan relevan dengan penelitian yang akan 

atau sedang kita teliti.6 Pengkajian pustaka dilakukan untuk menjelaskan 

posisi penelitian yang sedang dilaksanakan (state of affairs) di antara hasil-

hasil peneletian atau buku-buku yang terdahulu yang bertopik senada (prior 

research on the topic). Tujuannya adalah untuk menegaskan kebaruan, 

orisinalitas, dan urgensi penelitian bagi pengembangan keilmuan terkait. Jadi, 

pustaka yang ditelaah harus memiliki signifikasi dan revansi dengan fokus 

penelitian. Dalam sebuah penelitian tidak bisa dipungkiri bahwa banyak 

kesamaan tentang  masalah yang diteliti. Akan tetapi pada setiap penelitian 

tersebut memiliki penekanan- penekanan yang berbeda-beda dalam 

membahas suatu masalah meskipun konteks penelitiannya sama. Kemudian 

selain itu lokasi peneletian juga menjadi perbedaan tersendiri yang setiap 

lokasi memiliki ciri atau karakter yang berbeda. Studi tentang kepemimpinan 

telah banyak dilakukan, antara lain: 

Kajian Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Septi Wahyu Utami 

“Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Kedisiplinan Siswa” 

Penelitian ini berfokus pada penerapan karakter yang dilakukan melalui sikap 

kedisiplinan pada diri siswa. penerapan pendidikan karakter melalui kegiatan 

 
6 Sri Sumarni (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Insan Madani, hal. 

50. 
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kedisiplinan telah cukup berjalan dengan baik, kegiatan ini dilakukan dengan 

adanya kegiatan kedisiplinan upacara setiap hari Senin dan apel pagi selain 

hari Senin, kemudian juga ada kegiatan berbaris di dalam kelas sebelum 

masuk kelas untuk memulai pembelajaran serta ada kegiatann melalui mapel 

agama yaitu kotak amal untuk bersedekah dan sholat dhuhur berjamaah di 

mushola sekolah, semua kegiatan tersebut dilakukan oleh pihak sekolah 

melalui metode pembiasaan. Letak perbedaan peneliti terfokus pada subyek 

yang digunakan. Jika yang akan diteliti merujuk pada peran organisasi 

terhadap kedisiplinan, namun jurnal di atas merujuk pada penerapan 

pendidikan karakter terhadap kedisiplinan. Letak persamaannya yaitu sama-

sama membahas tentang kedisiplinan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif.7 

Kajian Kedua, diteliti oleh Nurullia Anggraini dan Noor Amiruddin tentang 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mendisiplinkan Shalat 

Berjama’ah Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 3 Gresik”. Dalam penelitian 

ini, peneliti sebelumnya memaparkan bahwa peran guru yaitu sebagai 

pembimbing dan tidak lebih luas  dari itu. Adapun aktivitas yang diperankan 

oleh Guru PAI di SMK Muhammadiyah 3 Gresik berupa pelaksanaan shalat 

berjamaah dengan strategi yang digunakan yaitu penerapan metode 

pembiasaan, melalui bimbingan khusus, dan pemberian sanksi atau hukuman. 

 
7 Septi Wahyu Utami (2019). Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Kedisiplinan Siswa, dalam Jurnal Pendidikan (Teori Dan Praktik), Vol. 4, No. 1, hal. 63 
<https://doi.org/10.26740/jp.v4n1.p63-66>. 
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Sedangkan peneliti meneliti tentang peran OSDH dalam menegakkan 

kedisiplinan yang terfokus pada peraturan yang dijalankan.8 

Kajian Ketiga yaitu Penelitian yang dilakukan Yashakur tentang 

“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Beribadah Sholat Lima Waktu” penelitian ini berfokus pada strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kedisiplinan siswa. Hasilnya 

siswa dapat disiplin dengan strategi guru melalui pembelajaran fiqih. 

Kesamaan dalam penelitian ini yaitu sama sama meneliti tentang kedisiplinan, 

namun perbedaanya terletak pada subyeknya. Di mana kedisiplinan akan 

terwujud jika ada strategi dari guru Pendidikan Agama Islam.9  

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Muslihun dkk. tentang “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Ibadah Shalat Berjamaah Siswa di SMPIT Al-Hidayah Bogor Tahun 

Ajaran 2018-2019”. Dalam penelitian ini, peneliti sebelumnya memaparkan 

bahwa penelitian ini difokuskan terhadap peran guru PAI dan Budi Pekerti 

dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat berjamaah. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pertama, peran guru PAI dan budi pekerti dalam 

meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat berjamaah membiasakan disiplin 

 
8 Nurullia Anggraini dan Noor Amiruddin (2019). Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mendisiplinkan Shalat Berjama’ah Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 3 Gresik, dalam 
Jurnal Tamaddun FAI UMG, Vol. XX, No.2 / Juli 2019, hal. 133-146. 

9 Moch. Yasyakur (2016). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 
Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu, dalam Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, 
No. 09, hal. 1185–1230. 
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shalat berjamaah, seluruh guru ikut berperan, metode menyampaikan dan 

menasehati, guru melakukan evaluasi. Letak persamaan penelitian yaitu 

sama-sama membahas tentang kedisiplinan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Kemudian letak perbedaannya yaitu pada fokus peran 

guru PAI dan Budi Pekerti dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat 

berjamaah siswa di SMPIT Al-Hidayah Bogor, sedangkan peneliti foku 

meneliti peran OSDH dalam menegakkan kedisiplinan shalat fardhu santri.10 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Sukriadi tentang “Penerapan 

Metode Pembiasaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melaksanakan 

Shalat Lima Waktu di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kec. Toili Kab. Banggai”. 

Dalam penelitian ini, peneliti sebelumnya memaparkan bahwa penelitian ini 

difokuskan pada penerapan metode pembiasaan dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa melaksanakan ṣholat lima waktu di MA Darul Ulum Toili 

Kab. Banggai. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembiasaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa melaksanakan ṣholat 

lima waktu di MA Darul Ulum Toili Kab. Banggai adalah dengan 

menyampaikan tata tertib madrasah, memberikan tauladan, mengingatkan, 

menasehati, membimbing dan mengarahkan, serta memberikan hukuman. 

Letak persamaan peneliti sebelumnya dengan peneliti saat ini yaitu sama-

 
10 Muslihun dkk. (2019). Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Berjamaah Siswa di SMPIT Al-Hidayah Bogor Tahun 
Ajaran 2018-2019, dalam Jurnal Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, Vol 2, No 1B , hal 
259-268. 
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sama membahas tentang kedisiplinan peserta didik melaksanakan sholat 

fardhu lima waktu dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Kemudian 

letak perbedaannya yaitu tempat penelitiannya.11

 
11 Sukriadi (2018). Penerapan Metode Pembiasaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Melaksanakan Shalat Lima Waktu di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kec. Toili Kab. Banggai, 
dalam Jurnal Ilmiah Iqra’ IAIN Manado, Vol 12, No 1 , hal 259-268. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian yang dilakukan di pondok pesanteren darul Hikmah Kutoarjo 

mengenai peran organisasi santri di pondok, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kedisiplinan shalat fardhu berjama’ah yang ada di Pondok Pesantren Darul 

Hikmah Kutoarjo tergolong cukup disiplin walaupun masih terdapat 

beberapa santri yang terlambat mengikuti shalat berjama’ah seperti 

karena masih mengantri kamar mandi dan santai-santai di kamar meski 

sudah dibunyikan bel. Ketidakdisiplinan santri hanya sebatas pada 

terlambat berangkat ke masjid dan terlambat mengikuti rakaat pertama 

saat sholat (masbuq). Secara umum, hampir tidak ada santri yang tidak 

melaksanakan sholat fardhu berjamaah. Jika ada santri yang tidak 

melaksanakan sholat fardhu berjamaah, maka akan menjadi masalah besar 

bagi dirinya sendiri.  

2. Organisasi Santri Darul Hikmah mirip dengan OSIS di sekolah lain dengan 

beberapa perbedaan tugas dan tanggungjawab yang menjadi pelaksana 

lapangan kedisiplinan santri yang biasanya beranggotakan seluruh santri 

serta pengurusnya dikader pada jenjang SMA. Peran Organisasi Santri 

Darul Hikmah dalam menegakkan disiplin sholat fardhu berjama’ah santri 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo yaitu dengan menjadikan 

pengurus suri tauladan bagi para santri, organisasi yang menjadi wadah 
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untuk mengembangkan karakter dan softskill bagi seluruh santri, serta 

sebagai penegak dan pengawas dalam kedisiplinan shalat berjama’ah para 

santri. 

3. Hambatan yang dihadapi dalam membina kedisplinan sholat fardhu 

berjamaah santri Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo yaitu 

kurangnya monitoring pembina terhadap para pengurus Organisasi Santri 

Darul Hikmah Kutoarjo, teman sebaya, serta berbagai latar belakang pola 

asuh keluarga santri yang membuat lama beradaptasi dengan ketentuan 

pondok.  

B. Saran 

1. Pendidikan lewat pembiasaan/habiting peserta didik, suritauladan kakak 

kelas dan teman sebaya, serta kepemimpinan lewat sebuah ekosistem 

pondok pesantren semacam dengan Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Kutoarjo perlu dipertahankan dan kembangkan lagi kualitasnya lewat 

monitoring dan evaluasi. Selain itu, hal ini perlu dicontoh oleh pondok 

pesantren atau bahkan institusi pendidikan lainnya di Indonesia di tengah 

isu global tentang moralitas dan mental generasi muda yang makin 

mengkhawatirkan. 

2. Proses pendidikan kepemimpinan bagi Pengurus Organisasi Santri Darul 

Hikmah Kutoarjo pada saat menjabat hendaknya menjadi perhatian khusus 

bagi seluruh pemangku kebijakan di Pondok Pesantren Darul Hikmah dan 

Yayasan Darul Hikmah karena keberadaan OSDH dalam dinamika 
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kehidupan berorganisasi santri sangat penting. Selain sebagai wadah 

pendidikan kepemimpinan, OSDH juga memainkan peranan yang penting 

bagi meningkatnya prestasi santri baik akademik maupun non akademik. 

Harapannya santri dapat menyalurkan serta menggali minat dan bakatnya 

selama di pondok sehingga kelak dapat tepat guna saat terjun ke 

masyarakat. 

3. Harapannya penelitian mengenai peran organisasi Pondok Pesantren Darul 

Hikmah Kutoarjo dapat dilanjutkan dan dikembangkan lebih jauh lagi 

misalnya penelitian tentang psikologi santri yang tidak mau atau tidak 

mengikuti kedisiplinan shalat berjama’ah Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Kutoarjo. 
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